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Abstract—Kebutuhan untuk meringkas dokumen sangat
penting saat kita memasuki era di mana banyak sekali terdapat
informasi yang disajikan. Makalah ini menyajikan sistem
peringkas dokumen otomatis, yang menghasilkan ringkasan
untuk dokumen dari berbagai sumber. Sistem ini berdasarkan
pada identifikasi dan ekstraksi kalimat penting dari dokumen
yang menjadi sumber informasi. Untuk menemukan kata-kata
penting yang ada di dalam dokumen, makalah ini menggunakan
sentence scoring dengan metode TF-IDF.

Metode TF-IDF ini memberikan nilai kepada masing-masing
kata sesuai dengan tingkat penggunaannya di seluruh sumber
dokumen yang ada. Sentence scoring dilakukan dengan
menjumlah nilai dari masing-masing kata sehingga didapatkan
nilai akhir dari masing-masing kalimat. Kalimat yang akan
digunakan sebagai ringkasan di seleksi sesuai dengan peringkat
di dalam masing-masing dokumen. Sentence scoring
menggunakan metode TF-IDF dapat menghasilkan ringkasan
dokumen yang bersifat ekstraktif yang memudahkan pengguna
dalam memahami inti dari sebuah dokumen.

Keywords—TF-IDF, peringkas dokumen, sentence scoring
I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi Internet yang semakin pesat telah
memaksa manusia untuk berusaha mengikutinya. Hal tersebut
juga di iringi dengan semakin banyaknya informasi yang
tersebar secara luas di dunia maya. Jumlah halaman yang
tersedia di Internet hampir dua kali lipat setiap tahunnya [8].

Mesin pencari memberikan banyak referensi media online
dari sebuah kata kunci yang di berikan oleh user. Dari berbagai
media online tersebut seringkali berita yang di sajikan memiliki
topik yang sama, namun berbeda dalam penyajian beritanya.
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Hal ini dapat membingungkan pengguna ketika ingin
mendapatkan informasi yang relevan terkait suatu topik
tertentu karena banyaknya sumber berita yang beredar.

Makalah ini memberikan pendekatan peringkas dokumen
sebagai solusi untuk masalah ini. Ringkasan dapat
didefinisikan sebagai teks yang dihasilkan dari satu atau lebih
teks, yang menyampaikan informasi penting dalam teks asli
dengan rasio kompresi yang cukup dan secara signifikan berisi
teks lebih sedikit dari sumber [9].

Peringkas dokumen dari banyak sumber menyediakan
ringkasan dari informasi yang terdapat di berbagai media
online. Peringkas dokumen dari banyak sumber adalah proses
penyaringan informasi penting dari satu set dokumen untuk
menghasilkan informasi yang lebih relevan untuk pengguna.
Hal ini dapat dilihat sebagai perpanjangan peringkas dokumen
tunggal yang hanya menyediakan ringkasan dari satu dokumen
saja.

Di dalam penelitian ini digunakan metode TF-IDF untuk
membuat sebuah ringkasan dari banyak sumber dokumen.
Metode TF-IDF digunakan untuk memberikan nilai pada
kalimat yang dianggap sebagai inti dari dokumen. Kalimat
tersebut nantinya akan di gabungkan sehingga terbentuk
sebuah ringkasan dari dokumen-dokumen yang ada.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini
adalah mengelompokkan kalimat dari beberapa dokumen

menggunakan sentence scoring dengan metode TF-IDF untuk
membuat sebuah ringkasan akhir.
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1.3 Batasan Masalah

Persoalan penelitian ini masih terbuka luas dan melebar
dilihat dari berbagai aspek dan sisi. Oleh karena itu, agar
penelitian tetap menjadi fokus diberikan beberapa batasan dan
asumsi sebagai berikut:

a. Ringkasan akhir yang dihasilkan berupa ringkasan
ekstraktif.

b. Dokumen yang di ringkas adalah artikel dari media
online.

II. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Summarization

Peringkasan dokumen adalah proses pengambilan teks dari
sebuah dokumen dan membuat sebuah ringkasan yang
mempunyai informasi yang lebih berguna bagi user [10].
Perbedaan antara single-document summarization dan multi-

document summarization adalah, multi-document
summarization lebih kompleks daripada single-document
summarization. Faktor yang membuat multi-document

summarization lebih kompleks antara lain:

a. Setiap artikel yang di gunakan di tulis oleh penulis
yang berbeda yang mempunyai perbedaan gaya
menulis dan struktur dokumen.

b. Beberapa artikel mungkin mempunyai pandangan
yang berbeda tentang suatu topik yang sama.

c. Fakta dan sudut pandang dapat berubah kapanpun
setiap dokumen di buat sehingga dapat menimbulkan
konflik dalam penyediaan informasi.

Secara umum terdapat dua model ringkasan dokumen yaitu
model esktraktif dan model abstraktif [3,4,5,6]. Model berbasis
ekstraktifmengambil kalimat yang sudah ada di dalam
dokumen dan kemudian menggabungkannya untuk membentuk
sebuah ringkasan [13], sehingga memungkinkan ringkasan
untuk meningkatkan informasi secara keseluruhan tanpa
menambah panjang ringkasan [15].Meskipunringkasanyang
dihasilkandengan ~ cara  inimungkin = kurangkoherensi,
pendekatanekstraktifmasih populersaat inikarena murahdan
mudahuntuk diterapkan.

Dengan
koherendan
ringkasanabstraktifmenciptakanringkasandengan
carasintesisdan menulis ulangkalimat. Kalimat tersebut
berdasarkan pemahamankontekstualdanlinguistik, yang sangat
tergantungpada teknik bahasa dan analisisyang
mendalam.Ratherthan hanyamenggunakan tekniktunggal saja,
beberapa penelititertarikregenerasisebagaipasca-proses untuk
menghasilkan ringkasanekstraktif, yaitu,
membuatpemangkasan ataurevisi
berdasarkanringkasanekstraktif[6,7].

tujuanuntuk menghasilkanringkasanyang

gramatikal,

Referensi [5], membuat sebuah framework di mana multi-
dokumen summarization dapat di modelkan menggunakan teori
informasi jarak. Ringkasan terbaik di definisikan sebagai yang
mempunyai informasi jarak yang minimal (kondisi informasi
jarak) ke seluruh dokumen. Referensi [9] menjelaskan sebuah
sistem peringkas dokumen dengan model ekstraktif yang
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mengambil kalimat dari banyak dokumen sesuai dengan cluster
centroids dari dokumen.

11.2 TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency)

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency)
merupakan salah satu metode yang biasa di pakai dalam
pembobotan sebuah kata di dalam sistem pencarian informasi
[1]. Metode TF-IDF menghitung nilai dari masing-masing kata
di dalam dokumen menggunakan frekuensi kata tersebut
muncul. Kata dengan nilai TF-IDF yang tinggi berarti bahwa
kata tersebut mempunyai hubungan yang kuat dengan
dokumen di mana kata tersebut muncul, di asumsikan bahwa
jika kata tersebut muncul di dalam query maka akan memiliki
ketertarikan bagi pengguna [12]. TF-IDF juga dapat digunakan
dalam pembobotan kata untuk mencari keputusan yang relevan
[15].

Prosedur dalam implementasi TF-IDF terdapat perbedaan
kecil di dalam semua aplikasinya, tetapi pendekatannya kurang
lebih sama. TF (Term Frequency) merupakan frekuensi sebuah
kata terdapat di dalam sebuah dokumen. Nilai dari TF didapat
menggunakan persamaan:

TF(t) = f,q/2t.d (1

dimanaf, ; merupakan frekuensi sebuah kata (¥) muncul di
dalam dokumen d, sedangkan ) t,dmerupakan total
keseluruhan kata yang terdapat di dalam dokumen d[1].

Kemudian untuk menghitung nilai IDF (Inverse Document
Frequency) dari sebuah kata di dalam kumpulan dokumen
menggunakan persamaan:

IDF(t) = log(ID1/f;p) )

|D| merupakan jumlah dokumen yang ada di dalam koleksi,
sedangkan f; , merupakan jumlah dokumen di mana ¢ muncul
di dalam D [2,13].

Dalam koleksi dokumen D, sebuah kata ¢ dan dokumen
individu d e D, dapat di hitung nilai TF-IDF menggunakan
rumus:

TF — IDF(t) = TF(¢t) * IDF(t) (3)

Diasumsikan bahwa |D| ~ f;p, ukuran dari kumpulan
dokumen hampir sama dengan frekuensi ¢ di dalam D. Jika 1
<log (|D|/f:p) < c untuk sebuah konstanta ¢ dengan nilai yang
kecil, maka wy akan lebih kecil daripada f, , tetapi tetap bernilai
positif. Hal berarti bahwa w mempunyai relasi yang biasa
dengan seluruh dokumen tetapi tetap menyimpan beberapa
informasi yang penting [12].

Sebagai contoh adalah ketika metode TF-IDF menemukan
kata android di dalam kumpulan dokumen yang berisi artikel
tentang android. Hal ini juga berlaku untuk beberapa kata
seperti kata sambung yang tidak mempunyai arti yang releven
terhadap sebuah dokumen. Kata sambung tersebut di beri nilai
yang rendah menggunakan TF-IDF.

Jika f; ; bernilai besar dan f; pbernilai kecil, maka nilai dari
log (|D|/f, p) cenderung tinggi dan juga TF-IDF(¢)akan bernilai
tinggi. Kata dengan nilai TF-IDF yang tinggi berarti bahwa
kata tersebut merupakan sebuah kata yang sangat penting di
dalam dokumen d tetapi tidak di dalam kumpulan dokumen D.
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III. METODOLOGIPENELITIAN

1I1.1 Proses Penelitian

Tahapan proses metodologi penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini terdapat pada gambar berikut:

Observasi dan
‘Wawancara

Analisis Kebutuhan
Perangkat Lunak

Perancangan
Perangkat Lunak
Implementasi
Perangkat Lunak
Pengujian Perangkat
Lunak

Penankan Kesimpulan

Selesai

Gambar 1. Diagram alir metodologi penelitian

1I1.2 Proses Peringkasan Dokumen

Tahapan proses peringkasan dokumen yang dilakukan
dalam penelitian ini dapat di lihat seperti gambar berikut:

Dekumen n ‘

‘ Dokumen 2

Cokumen 1

Gambar 2. Diagram alir pembentukan ringkasan dokumen dari banyak sumber

Proses tersebut dimulai dari pembuatan ringkasan dokumen
tunggal. Setiap kalimat di dalam masing-masing dokumen
diberi skor dengan menggunakan metode TF-IDF, kemudian
dipilih beberapa kalimat dengan skor tertinggi. Kalimat
tersebut yang nantinya akan menjadi ringkasan dari masing-
masing dokumen. Proses selanjutnya adalah menggabungkan
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semua ringkasan dokumen tunggal tersebut menjadi satu dan
melakukan perhitungan skor kalimat menggunakan metode TF-
IDF. Kalimat-kalimat dengan skor tertinggi akan menjadi
ringkasan akhir dari banyak dokumen tersebut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba yang dilakukan adalah dengan meringkas multi
dokumen menggunakan TF-IDF. Makalah ini memberikan
dokumen masukan sebanyak 2 yang mempunyai topik yang
mirip. Dokumen ini di dapat dari media online yang banyak
terdapat di dunia maya. Langkah-langkah peringkasan
dokumen tersebut adalah:

1. Dokumen di pecah ke dalam kalimat-kalimat individu
dan menghilangkan tanda penghubung yang terdapat di
masing-masing kalimat seperti titik, koma, tanda seru,
petik dan sebagainya. Kemudian diubah menjadi
lowercase.

2. Masing-masing kalimat tersebut di pecah lagi menjadi
kata-kata individu. Proses pemecahan kalimat menjadi
kata diberikan filter yaitu kata sambung. Setelah itu
hitung TF dari kata tersebut di dalam sebuah dokumen
menggunakan persamaan (1).

3. Cari nilai IDF dari masing-masing kata tersebut
dengan melihat pada seluruh dokumen menggunakan
persamaan (2).

4. Masing-masing kata tersebut di hitung nilai TF-IDF
nya menggunakan persamaan (3).Dari  hasil
perhitungan TF-IDF di dapatkan kata-kata yang
mempunyai nilai yang berbeda, tergantung dari
seberapa sering kata tersebut muncul di dokumen.

5. Lakukan sentence scoring dari sebuah dokumen
menggunakan nilai TF dari masing-masing kata.
Kalimat yang mempunyai skor tertinggi dipilih untuk
kemudian di jadikan ringkasan dari sebuah dokumen.

6. Ringkasan-ringkasan dari masing-masing dokumen
tersebut kemudian digabungkan menjadi satu.

Agar terbentuk sebuah ringkasan akhir,lakukan pemilihan
kalimat ini menggunakan metode TF-IDF dan sentence
scoringsama seperti ketika memilih kalimat yang akan
digunakan sebagai ringkasan pada sebuah dokumen tunggal.

Makalah ini menguji perhitungan TF-IDF untuk sentence
scoring pada dua dokumen untuk mendapatkan ringkasan dari
ke dua dokuemn tersebut. Hasil sentence scoring menggunakan
metode TF-IDF pada dokumen tunggal:

Dokumen I

“Pertarungan bisnis media sosial di Indonesia makin
panas. Salah satu aplikasi jejaring sosial yang sedang naik
daun di Indonesia, Path, baru saja menyatakan mendapat
suntikan dana segar dari Bakrie Global Group sebesar US$ 25
Jjuta atau sekitar Rp 304 miliar.

"Kami  sangat bahagia bisa  bergabung dengan
pertumbuhan Path,” kata CEO Bakrie Anindya Bakrie seperti
dikutip Recode.net, Sabtu, 11 Januari 2014. "Dengan tim
manajemen yang solid dan rencana bisnis yang bagus, Path



akan terus menghubungkan banyak orang Indonesia secara
personal, bermakna, dan produktif."

Kucuran modal segar ini membuat Path sudah
mengantongi modal US$ 65 juta. Sebelumnya, pada 2011, Path
sudah mendapat investasi sebesar US$ 10 juta.

CEO Path Dave Morin sangat berbahagia dengan kerja
sama ini. Recode.net mengisahkan transaksi itu hingga
akhirnya mencapai kata sepakat. "Setelah melalui jalan sulit
selepas tahun 2013 yang begitu menantang, " kata Dave Morin
kepada Recode.net.

Tak disebutkan berapa besar saham Path yang dikuasai
Bakrie. Yang pasti, sebelum Bakrie masuk, sudah ada investor-
investor terdahulu seperti Greylock Partners, Kleiner Perkins,
Index Ventures, Insight Venture Partners, Redpoint Venture
Partners, dan First Round Capital.

Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, dalam berbagai
kesempatan menyatakan dia sudah lama ingin menggandeng
investor dari Asia, khususnya Asia Tenggara. Di wilayah ini,

Jjumlah pengguna Path tumbuh luar biasa. "Bisnis kami di Asia

sangat kuat . Kami selalu berupaya mencari mitra untuk
berekspansi," ujar Morin.

Jumlah pengguna Path di seluruh dunia saat ini mencapai
23 juta orang. Sekitar 25 persen pengguna, sekitar enam juta,
datang dari Indonesia. Dari jumlah itu, pengguna yang aktif
diperkirakan mencapai empat juta orang.

"Jumlah pengguna Path di sini (Indonesia) bahkan lebih
besar dari Amerika Serikat," ujar Dave Morin saat bertandang
ke Jakarta, November lalu. Itu membuat saya datang ke sini
(Jakarta). Saya ingin mempelajari karakter orang-orang di
sini," jelas Morin. Ia menegaskan suntikan modal baru itu
akan dimanfaatkan untuk menguatkan pertumbuhan Path.”

TABLE L DOKUMEN I

No Kalimat Skor
1 Pertarungan bisnis media sosial di Indonesia makin panas. 0.0429

2 Salah satu aplikasi jejaring sosial yang sedang naik daun di Indonesia, Path, baru saja menyatakan mendapat suntikan dana segar dari Bakrie
Global Group sebesar US$ 25 juta atau sekitar Rp 304 miliar. 0.2046

3 "Kami sangat bahagia bisa bergabung dengan pertumbuhan Path," kata CEO Bakrie Anindya Bakrie seperti dikutip Recode.net, Sabtu, 11 Januari
2014. 0.1452

4 "Dengan tim manajemen yang solid dan rencana bisnis yang bagus, Path akan terus menghubungkan banyak orang Indonesia secara personal,
bermakna, dan produktif." 0.1072
5 Kucuran modal segar ini membuat Path sudah mengantongi modal US$ 65 juta. 0.1056
6 Sebelumnya, pada 2011, Path sudah mendapat investasi sebesar US$ 10 juta. 0.0924
7 CEO Path Dave Morin sangat berbahagia dengan kerja sama ini. 0.0891
8 Recode.net mengisahkan transaksi itu hingga akhirnya mencapai kata sepakat. 0.0396
9 "Setelah melalui jalan sulit selepas tahun 2013 yang begitu menantang," kata Dave Morin kepada Recode.net. 0.0792
10 | Tak disebutkan berapa besar saham Path yang dikuasai Bakrie. 0.0792

11 Yang pasti, sebelum Bakrie masuk, sudah ada investor-investor terdahulu seperti Greylock Partners, Kleiner Perkins, Index Ventures, Insight
Venture Partners, Redpoint Venture Partners, dan First Round Capital. 0.1122

12 Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, dalam berbagai kesempatan menyatakan dia sudah lama ingin menggandeng investor dari Asia, khususnya
Asia Tenggara. 0.1419
13 | Di wilayah ini, jumlah pengguna Path tumbuh luar biasa. 0.0792
14 | "Bisnis kami di Asia sangat kuat . 0.0363
15 | Kami selalu berupaya mencari mitra untuk berekspansi," ujar Morin. 0.0429
16 | Jumlah pengguna Path di seluruh dunia saat ini mencapai 23 juta orang. 0.1254
17 | Sekitar 25 persen pengguna, sekitar enam juta, datang dari Indonesia. 0.0924
18 | Dari jumlah itu, pengguna yang aktif diperkirakan mencapai empat juta orang. 0.0792
19 | "Jumlah pengguna Path di sini (Indonesia) bahkan lebih besar dari Amerika Serikat," ujar Dave Morin saat bertandang ke Jakarta, November lalu. | 0.1617
20 | Itu membuat saya datang ke sini (Jakarta). 0.0198
21 | Saya ingin mempelajari karakter orang-orang di sini," jelas Morin. 0.0396
22 | Ia menegaskan suntikan modal baru itu akan dimanfaatkan untuk menguatkan pertumbuhan Path. 0.0825
Pada tabel I dapat dilihat nilai masing-masing kalimat dari Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, mengatakan,

dokumen I yang di dapatkan menggunakan metode TF-IDF.
Dari seluruh nilai yang ada di ambil beberapa kalimat dengan
nilai terbesar. Dalam percobaan ini kalimat yang diambil
berjumlah 4 dan nantinya akan menjadi ringkasan dari
dokumen tersebut. Pada contoh dokumen I di dapat kalimat 2,
3,12 dan 19.

Dokumen II:

“Path mendapat pendanaan putaran ketiga (Seri C) dari
beberapa investor, yang totalnya mencapai 25 juta dollar AS.
Dalam investasi kali ini, Path mendapat investor baru salah
satunya dari Indonesia, yaitu Bakrie Global Group.
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pihaknya memang mencari strategi dan fokus mengembangkan
bisnis di Asia, terutama Asia Tenggara, yang menjadi tempat
di mana layanan Path tumbuh.

Sebelumnya, Morin telah melakukan kunjungan bisnis ke
Indonesia pada awal November 2013. Menurut sumber
KompasTekno, salah satu tujuan kunjungan itu adalah terkait
investasi dengan kelompok Bakrie.

Pada Juli 2013, Business Manager Path, Andreas Bezamat-
Homer, juga berkunjung ke Indonesia. la menyatakan
keseriusan Path untuk menggarap bisnis di Indonesia.

Selain  Bakrie Global Group, investor lain yang
berpartisipasi dalam pendanaan Seri C ini termasuk Greylock
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Partners, Kleiner Perkins, Index Ventures, Insight Venture
Partners, Redpoint Venture Partners, dan First Round Capital.

Jadi total dana 25 juta dollar AS atau sekitar Rp 300 miliar
untuk Path "dikeroyok” oleh pihak-pihak di atas, bukan hanya
dikeluarkan oleh pihak Bakrie Global Group saja.”

TABLE 1L DOKUMEN II

No Kalimat Skor
1 Path mendapat pendanaan putaran ketiga (Seri C) dari beberapa investor, yang totalnya mencapai 25 juta dollar AS. 0.18072
2 Dalam investasi kali ini, Path mendapat investor baru salah satunya dari Indonesia, yaitu Bakrie Global Group. 0.21084
3 Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, mengatakan, pihaknya memang mencari strategi dan fokus mengembangkan bisnis di Asia, terutama Asia

Tenggara, yang menjadi tempat di mana layanan Path tumbuh. 0.22886
4 Sebelumnya, Morin telah melakukan kunjungan bisnis ke Indonesia pada awal November 2013. 0.09036
5 Menurut sumber KompasTekno, salah satu tujuan kunjungan itu adalah terkait investasi dengan kelompok Bakrie. 0.10841
6 Pada Juli 2013, Business Manager Path, Andreas Bezamat-Homer, juga berkunjung ke Indonesia. 0.11444
7 Ia menyatakan keseriusan Path untuk menggarap bisnis di Indonesia. 0.10842
3 Selain Bakrie Global Group, investor lain yang berpartisipasi dalam pendanaan Seri C ini termasuk Greylock Partners, Kleiner Perkins, Index

Ventures, Insight Venture Partners, Redpoint Venture Partners, dan First Round Capital. 0.28308
9 Jadi total dana 25 juta dollar AS atau sekitar Rp 300 miliar untuk Path "dikeroyok" oleh pihak-pihak di atas, bukan hanya dikeluarkan oleh

pihak Bakrie Global Group saja. 0.24695

Pada tabel II dapat dilihat nilai masing-masing kalimat dari
dokumen Ilyang di dapatkan menggunakan metode TF-IDF.
Dari seluruh nilai yang ada di ambil beberapa kalimat dengan
nilai terbesar. Dalam percobaan ini kalimat yang diambil
berjumlah 4dan nantinya akan menjadi ringkasan dari dokumen

tersebut. Pada contoh dokumen II di dapat kalimat 2, 3, 8 dan
9.

Kemudian hasil ringkasan dari kedua dokumen tersebut di
gabungkan dan di seleksi lagi dengan memberikan nilai baru
pada masing-masing kalimat menggunakan metode TF-IDF

TABLE IIL HASIL SENTENCE SCORING RINGKASAN DOKUMEN I DAN DOKUMEN 11

No Kalimat Skor
1 Salah satu aplikasi jejaring sosial yang sedang naik daun di Indonesia, Path, baru saja menyatakan mendapat suntikan dana segar dari Bakrie

Global Group sebesar US$ 25 juta atau sekitar Rp 304 miliar. 0.10855
2 "Kami sangat bahagia bisa bergabung dengan pertumbuhan Path," kata CEO Bakrie Anindya Bakrie seperti dikutip Recode.net, Sabtu, 11

Januari 2014. 0.1002
3 Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, dalam berbagai kesempatan menyatakan dia sudah lama ingin menggandeng investor dari Asia, khususnya

Asia Tenggara. 0.05845
4 "Jumlah pengguna Path di sini (Indonesia) bahkan lebih besar dari Amerika Serikat," ujar Dave Morin saat bertandang ke Jakarta, November

lalu. 0.09185
5 Dalam investasi kali ini, Path mendapat investor baru salah satunya dari Indonesia, yaitu Bakrie Global Group. 0.02505
6 Pendiri dan CEO Path, Dave Morin, mengatakan, pihaknya memang mencari strategi dan fokus mengembangkan bisnis di Asia, terutama Asia

Tenggara, yang menjadi tempat di mana layanan Path tumbuh. 0.1002
7 Selain Bakrie Global Group, investor lain yang berpartisipasi dalam pendanaan Seri C ini termasuk Greylock Partners, Kleiner Perkins, Index

Ventures, Insight Venture Partners, Redpoint Venture Partners, dan First Round Capital. 0.24215
3 Jadi total dana 25 juta dollar AS atau sekitar Rp 300 miliar untuk Path "dikeroyok" oleh pihak-pihak di atas, bukan hanya dikeluarkan oleh

pihak Bakrie Global Group saja. 0.1169

Dari tabel di atas dapat di lihat skor yang baru untuk
masing-masing  kalimat dari kedua ringkasan yang
digabungkan. Dari hasil tersebut kemudian dipilih 3 kalimat
dengan nilai terbesar untuk di jadikan ringkasan akhir dari ke
dua dokumen tadi. Di dapat kalimat 1, 7 dan 8 yang di gunakan
sebagai ringkasan akhir dari ke dua dokumen tersebut.

Hasil ringkasan akhir tersebut adalah:

“Salah satu aplikasi jejaring sosial yang sedang naik daun
di Indonesia, Path, baru saja menyatakan mendapat suntikan
dana segar dari Bakrie Global Group sebesar US$ 25 juta
atau sekitar Rp 304 miliar. Selain Bakrie Global Group,
investor lain yang berpartisipasi dalam pendanaan Seri C ini
termasuk Greylock Partners, Kleiner Perkins, Index Ventures,
Insight Venture Partners, Redpoint Venture Partners, dan First

TF-IDF merupakan algoritma yang efisien dan sangat
simple dalam mencari sebuah kata dan juga frekuensi kata
tersebut di dalam sebuah dokumen. Dari hasil perhitungan
terhadap dua dokumen dapat di lihat bahwa dengan
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Dari hasil kedua dokumen tersebut dapat dilihat bahwa
ringkasan yang dihasilkan adalah kalimat-kalimat yang
mempunyai keterkaitan dengant topik dari dokumen, dalam hal
ini topiknya adalah Path. Dengan menggunakan metode TF-
IDF maka kata-kata yang mempunyai relevansi tinggi terhadap
topik dari sebuah dokumen akan mendapat skor yang tinggi,
sehingga kalimat yang memiliki kata tersebut juga akan
mendapatkan skor tinggi.

V. KESIMPULAN

menggunakan metode TF-IDF ini nilai dari masing-masing
kata dapat digunakan untuk memberikan skor pada tiap
kalimat sehingga menghasilkan sebuah ringkasan dari
banyak dokumen. Penggunaan metode ini juga dapat
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menyeleksi kata mana yang jarang dan sering muncul dalam
sebuah kumpulan dokumen, sehingga dalam proses
meringkas dokumen dapat dicari topik yang sesuai dengan
dokumen tersebut.

Untuk lebih mengoptimalkan pemilihan kalimat yang
akandi gunakan sebagai ringkasan, dalam penelitian ke
depan mungkin akan lebih baik jika di gabungkan dengan
metode yang mencari kemiripan antara kata dan kalimat
sehingga tidak terjadi adanya redundansi.
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